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KATA PENGANTAR

Prosiding ini merupakan dokumentasi dari paparan dan gagasan dari pembicara kunci
(keynote speaker), pembicara tamu (invited speaker) dan karya ilmiah dari para peneliti dan diskusi
yang mengiringinya pada Seminar Nasional Hasil Penelitian Sosial Ekonomi Pertanian dengan
tema Kedaulatan Pangan dan Pertanian.

Pentingnya kedaulatan pangan dan pertanian dalam pembangunan pertanian khususnya dan
pembangunan nasional mendorong para peneliti dan pemerhati ekonomi pertanian
mendiskusikannya berbagai permasalahannya dalam seminar nasional ini.

Seminar Nasional ini merupakan ajang tukar menukar informasi hasil penelitian serta
diseminasi informasi perihal perkembangan tentang pembangunan dan kedaulatan pangan dan
pertanian serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Ruang lingkup materi Seminar Nasional ini
meliputi aspek kelembagaan dan permodalan di bidang pangan, inovasi dan teknologi pangan dan
daya saing dan pemasaran komoditas pertanian.

Prosiding ini terdiri dari pembicara kunci (keynote speaker) yang disampaikan oleh Dr.
Slamet Seno Adji (Sekretaris Utama Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala
BAPPENAS) yang mewakili Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala BAPPENAS, 4
pembicara tamu yang disampaikan oleh Ir. Sutarto Alimoeso, MM. (Direktur Utama BULOG), Dr.
Sudarmadji (Kepala BPTP Yogyakarta), Prof. Dr. Ir. Masyhuri (Guru Besar Fakultas Pertanian
UGM) serta Dr. Jamhari, SP., MP. (Dekan Fakultas Pertanian UGM), serta 76 makalah hasil
penelitian yang disampaikan dalam sidang paralel. Karya tulis ilmiah berasal dari berbagai institusi
dari Perguruan Tinggi, Lembaga Penelitian dan Institusi lainnya.

Penerbitan prosiding ini diharapkan bermanfaat dan dapat dijadikan acuan dalam
pengembangan penelitian terkait dengan kedaulatan pangan dan pertanian. Dewan Editor
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang terlibat dalam
penyelesaian prosiding ini.

Yogyakarta, Desember 2014

Editor
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KAJIAN PRODUKTIVITAS USAHA PENGGEMUKAN SAPI POTONG

DI KABUPATEN CIAMIS

Agus Yuniawan Isyanto
Fakultas Pertanian, Universitas Galuh

Abstrak

Peningkatan jumlah penduduk serta perubahan pola konsumsi dan selera masyarakat menyebabkan peningkatan
konsumsi daging sapi nasional yang dipenuhi sekitar 65% dari produk impor sehingga berpotensi menguras
cadangan devisa. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi daging sapi dalam negeri adalah dengan
peningkatan produktivitas usaha penggemukan sapi potong.
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui: (1) Hubungan antara umur peternak dengan
produktivitas; (2) Hubungan antara jumlah kepemilikan ternak dengan produktivitas; dan (3) Faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap produktivitas usaha penggemukan sapi potong.
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Ciamis sebagai salah satu sentra peternakan sapi potong di Provinsi Jawa
Barat. Ukuran sampel sebanyak 100 peternak di Kecamatan Panjalu dan Cihaurbeuti yang dipilih secara
purposif sebagai lokasi penelitian. Data primer yang digunakan berupa data pemeliharaan selama kurun waktu
bulan Januari-Desember 2012. Hubungan antara umur peternak dan jumlah kepemilikan ternak dengan
produktivitas dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan tabulasi silang; sedangkan faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap produktivitas usaha penggemukan sapi potong dianalisis dengan menggunakan persamaan
regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Produktivitas tertinggi sebesar 0,5626 dicapai oleh peternak yang
berumur antara 28-38 tahun. Semakin bertambahnya umur peternak, maka semakin menurun produktivitas yang
dicapai; (2) Produktivitas tertinggi sebesar 0,9056 dicapai oleh peternak yang memiliki sapi potong sebanyak 5
ekor jika dibandingkan dengan produktivitas yang dicapai oleh peternak yang memiliki 1-4 ekor sapi potong.
Semakin banyak jumlah sapi potong yang dimiliki oleh peternak, maka semakin meningkat produktivitas yang
dicapai; dan (3) Pendidikan, pengalaman beternak dan jumlah kepemilikan ternak berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas usaha penggemukan sapi potong.

Kata kunci: sapi potong, produktivitas, faktor-faktor

1. PENDAHULUAN
Permintaan produk peternakan dalam

beberapa dasawarsa terakhir ini cenderung terus
meningkat; seirama dengan pertambahan
penduduk, perkembangan ekonomi masyarakat,
perbaikan tingkat pendidikan, serta perubahan
gaya hidup sebagai akibat arus globalisasi dan
urbanisasi (Diwyanto, dkk., 2005). Dalam
kurun waktu 10 tahun terakhir ini, permintaan
konsumsi daging sapi potong terus meningkat
dan tampaknya telah melampaui kemampuan
produksi daging sapi dalam negeri. Akibatnya
jumlah impor dalam berbagai bentuk cenderung
juga mengalami peningkatan (Muslim, 2006).

Kebutuhan konsumsi daging sekitar
65% dipenuhi dari produk impor dan 25% di
antaranya berasal dari impor sapi bakalan
(Yusdja dan Ilham, 2007). Ketergantungan pada
supply sapi bakalan dan daging impor ( setara

600 ribu ekor per tahun) dan selalu mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun (Talib, dkk.,
2007).

Beberapa upaya telah dilakukan
pemerintah dalam memacu produksi ternak
dalam negeri (Ilham, 1998 dalam Kariyasa,
2003), namun semua usaha yang telah
dilakukan pemerintah tersebut belum berhasil
secara signifikan memacu produksi ternak
dalam negeri (Ilham, dkk. 2001, dalam
Kariyasa, 2003).

Salah satu solusi untuk memenuhi
permintaan daging sapi yang terus mengalami
peningkatan tersebut adalah dengan
meningkatkan produksi daging sapi dalam
negeri, dimana menurut Wardoyo dan Risdianto
(2011) dapat dilakukan dengan meningkatkan
populasi, produksi dan produktivitas sapi
potong. Namun demikian, menurut Supadi dan
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Sumedi (2004), salah satu kondisi yang
dihadapi oleh petani adalah rendahnya
produktivitas; dimana menurut Nwaru, et al
(2006), rendahnya produktivitas tersebut akan
menyebabkan rendahnya pendapatan yang
mengakibatkan lemahnya posisi finansial petani
dalam mendukung kegiatan ekonominya.

Penelitian ini dilaksanakan dengan
tujuan untuk mengetahui: (1) Hubungan antara
umur peternak dengan produktivitas usaha
penggemukan sapi potong, (2) Hubungan antara
jumlah kepemilikan ternak dengan
produktivitas usaha penggemukan sapi potong,
dan (3) Faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap produktivitas usaha penggemukan sapi
potong.

2. KAJIAN LITERATUR
Sistem pemeliharaan sapi potong di

Indonesia dibedakan menjadi tiga, yaitu
intensif, ekstensif, dan usaha campuran (mixed
farming) (Sugeng, 2006). 90% sapi potong di
Indonesia dipelihara oleh peternak di perdesaan
dengan kepemilikan 2-5 sapi potong per
peternak (Guntoro dan Priyadi, 2012) dan
menggunakan teknologi sederhana (Azis dalam
Yusdja dan Ilham, 2004).

Produktivitas ternak sapi dapat dinilai
melalui dua indikator, yaitu: (1) performan
produksi diantaranya penampilan bobot hidup
dan pertambahan bobot badan, dan (2)
performan reproduksi diantaranya produksi
anak dalam satu tahun (Arrington dan Kelley,
1976). Produktivitas merupakan rasio keluaran
yang diproduksi terhadap masukan yang
digunakan (Coelli, et al, 2005). Ukuran
produktivitas ada dua, yaitu produktivitas
parsial dan produktivitas faktor total.
Produktivitas faktor total merupakan
produktivitas yang mengukur semua faktor
yang digunakan dalam produksi. Pengukuran
tradisional lain dari produktivitas, seperti
produktivitas tenaga kerja, sering disebut
sebagai produktivitas parsial (Nadiri, 1970).

Menurut Toelihere (1981), faktor
dominan yang mempengaruhi tingkat
produktivitas ternak adalah faktor lingkungan

yang mencakup pola pemeliharaan, kesehatan
ternak dan faktor induk (genetis).

Produktivitas ternak sapi potong di
Indonesia masih rendah disebabkan oleh:
kualitas sumberdaya rendah (Syamsu, dkk.,
2003; Isbandi, 2004), pola dan pemberian pakan
yang belum sesuai dengan kebutuhan (Chen,
1990), rendahnya modal dan metode produksi
yang masih bersifat tradisional (Guntoro dan
Priyadi, 2012), faktor genotip dan lingkungan
(Karnaen dan Arifin, 2007); serta faktor tujuan
pemeliharaan, faktor bibit dan faktor pakan
yang tersedia (Sugeng, 2006).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa produktivitas dipengaruhi oleh
pengeluaran untuk penelitian dan
pengembangan, nilai bersih dari produksi dan
tenaga kerja (Hassan, et al, 2014); akses
terhadap kredit, harga jual, jarak ke pasar dan
gender (Xaba, 2013); ukuran keluarga,
pendidikan dan penyuluhan (Olagunju dan
Babatunde, 2011).

Berdasarkan uraian di atas, maka
diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
Variabel umur, pendidikan formal, pengalaman
beternak, jumlah kepemilikan ternak dan akses
terhadap kredit berpengaruh terhadap
produktivitas usaha penggemukan sapi potong,
baik secara simultan maupun parsial.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten

Ciamis sebagai salah satu sentra produksi sapi
potong di Provinsi Jawa Barat dengan
menggunakan metode survei. Menurut
Singarimbun (1989), penelitian survei adalah
penelitian yang mengambil sampel dari satu
populasi dan menggunakan kuesioner sebagai
alat pengumpulan data yang pokok.

Salah satu analisis dalam penelitian ini
adalah pengaruh kredit terhadap produktivitas
usaha penggemukan sapi potong sehingga
pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan cluster sampling technique, yaitu
peternak yang memperoleh dan tidak
memperoleh kredit program.
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Kecamatan Panjalu dipilih secara
purposif sebagai lokasi penelitian untuk
peternak yang memperoleh kredit program
dengan pertimbangan adanya peningkatan
populasi sapi potong bantuan kredit program;
sedangkan Kecamatan Cihaurbeuti dipilih
secara purposif sebagai lokasi penelitian untuk
peternak yang tidak memperoleh bantuan kredit
program dengan pertimbangan kedekatan jarak
dengan Kecamatan Panjalu sehingga
mempunyai kondisi agroklimat yang hampir
sama.

Peternak sapi potong di Kecamatan
Panjalu sebanyak 102 orang, sedangkan
peternak sapi potong di Kecamatan Cihaurbeuti
sebanyak 47 orang; sehingga ukuran populasi
dari kedua kecamatan tersebut sebanyak 149
orang. Rumus Slovin (Unam, 2012) dengan
marjin kesalahan 5% digunakan untuk
menghitung ukuran sampel penelitian, dan
diperoleh ukuran sampel penelitian sebanyak
100 peternak.

Data yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri atas data primer dan sekunder.
Pengumpulan data primer melalui wawancara
dengan menggunakan kuesioner yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Data primer yang
dikumpulkan terdiri atas karakteristik individu
peternak dan data pemeliharaan sapi potong
selama kurun waktu bulan Januari-Desember
2012. Sedangkan data sekunder diperoleh
melalui penelusuran pustaka maupun publikasi
dari dinas atau instansi terkait.

Variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian ini dioperasionalisasikan
sebagai berikut:
a Produktivitas (Y) adalah produktivitas

faktor total (Total Factor Productivity,
TFP) yang merupakan rasio antara
pertambahan bobot badan sapi potong
secara keseluruhan dengan faktor produksi
yang digunakan untuk memperoleh
pertambahan bobot badan sapi potong
secara agregat. Produktivitas diperoleh
dengan membandingkan total nilai
pertambahan bobot badan sapi potong
(output) dalam satuan rupiah (Rp) dengan

total nilai input yang digunakan dalam
satuan rupiah (Rp).

b Input (X) yang digunakan dalam usaha
penggemukan sapi potong terdiri atas:

- Pakan hijauan (X1) adalah jumlah hijauan
makanan ternak yang digunakan, dan
diukur dalam satuan kilogram (kg).

- Pakan tambahan (X2) berupa singkong
yang diberikan, dan diukur dalam satuan
kilogram (kg).

- Konsentrat (X3) adalah jumlah konsentrat
yang digunakan, dan diukur dalam satuan
kilogram (kg).

- Obat-obatan (X4) adalah jumlah obat-
obatan yang digunakan, dan diukur
dalam satuan unit.

- Tenaga kerja keluarga (X5) adalah jumlah
tenaga kerja keluarga yang digunakan,
dan diukur dalam satuan hari kerja orang
(HKSP).

c Umur (V1) adalah umur peternak, dan
diukur dalam satuan tahun (tahun).

d Pendidikan formal (V2) adalah pendidikan
formal yang pernah diikuti oleh peternak,
dan diukur dalam satuan tahun (tahun).

e Pengalaman beternak (V3) adalah lamanya
pengalaman peternak dalam usaha
penggemukan sapi potong, dan diukur
dalam satuan tahun (tahun).

d Jumlah kepemilikan ternak (V4), adalah
jumlah ternak sapi potong yang dimiliki
oleh peternak, dan diukur dalam satuan
ternak (ST).

e Akses terhadap kredit (D) merupakan
variabel dummy yang bernilai 1 jika
peternak menerima kredit program dari
pemerintah, dan bernilai 0 jika tidak.

Pengukuran Produktivitas Faktor Total
(Total Factor Productivity, TFP) suatu
perusahaan (usahatani) dengan banyak output
dan banyak input secara sederhana dilihat dari
profitabilitas perusahaan, yang didefinisikan
sebagai penerimaan (revenue) perusahaan
dibagi dengan biaya-biaya inputnya. Jika output
perusahaan dinotasikan dengan q atau vektor
output, harga output dengan p atau vektor harga
output, input dengan x atau vektor input, dan
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harga input dengan w sebagai vektor harga
input, maka profitabilitas dapat dirumuskan
sebagai berikut (Coelli, et al, 2005):

dimana:
q = Pertambahan bobot badan (kg)
x1 = Pakan hijauan (kg)
x2 = Pakan tambahan (kg)
x3 = Konsentrat (kg)
x4 = Obat-obatan (unit)
x5 = Tenaga kerja keluarga (HKSP)
p = Harga output (Rp/kg)
w = Harga input (Rp/kg) atau (Rp/unit)

Pendugaan parameter produktivitas
dilakukan dengan menggunakan program
TFPIP.

Hubungan antara umur peternak dan
jumlah kepemilikan ternak dengan
produktivitas usaha penggemukan sapi potong
dianalisis secara kualitatif dengan
menggunakan tabulasi silang.

Faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap produktivitas usaha penggemukan sapi
potong dianalisis dengan menggunakan
persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:
Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5D

dimana:
Y
X1

X2

X3

X4

D

b

=
=
=
=
=
=

=

Produktivitas
Umur (tahun)
Pendidikan (tahun)
Pengalaman beternak (tahun)
Jumlah kepemilikan ternak (ST)
Dummy kredit, bernilai 1 jika Iya,
bernilai 0 jika Tidak
Koefisien regresi

Pendugaan parameter regresi berganda
tersebut dilakukan dengan menggunakan
program SPSS versi 16.

Pengujian faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap produktivitas usaha
penggemukan sapi potong secara simultan

dilakukan dengan menggunakan uji-F,
sedangkan secara parsial dilakukan dengan
menggunakan uji-t sebagai berikut:
- Pengujian secara simultan dilakukan dengan

menggunakan uji-F. Pengujian dilakukan
terhadap hipotesis: H0: b1 = b2 = ... = bi = 0.
Hipotesis diterima jika nilai statistik F-
hitung lebih kecil atau sama dengan F-tabel,
berarti variabel bebas secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat. Jika nilai statistik F-hitung lebih
besar dari F-tabel, maka hipotesis ditolak
yang menunjukkan bahwa variabel bebas
secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.

- Pengujian secara parsial dilakukan dengan
menggunakan uji-t. Pengujian dilakukan
terhadap hipotesis: H0: bi = 0.  Hipotesis
diterima jika nilai statistik t-hitung lebih
kecil atau sama dengan t-tabel, berarti
variabel bebas secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat. Jika nilai statistik t-hitung lebih
besar dari t-tabel, maka hipotesis ditolak
yang menunjukkan bahwa variabel bebas
secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a Produktivitas Usaha Penggemukan

Sapi Potong
Produktivitas berkaitan dengan

kemampuan manajerial peternak sehingga ada
variasi produktivitas yang dicapai oleh
peternak. Selengkapnya mengenai distribusi
produktivitas faktor total pada usaha
penggemukan sapi potong disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1
Distribusi Produktivitas Faktor Total Usaha

Penggemukan Sapi Potong
No Produktivitas Peternak

(orang)
(%)

1 < 0,5335 47 47,00
2  0,5335 53 53,00

Jumlah 100 100,00
Produktivitas maksimum= 1,0000
Produktivitas minimum   = 0,2361
Produktivitas rata-rata    = 0,5335
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Sumber: Analisis Data Primer (2013)

Produktivitas faktor total yang dicapai
berkisar antara 0,2361-1,0000, dengan rata-rata
sebesar 0,5335. Peternak yang mencapai
produktivitas faktor total di bawah rata-rata
produktivitas faktor total sebanyak 47 orang,
sedangkan yang di atas rata-rata sebanyak 53
orang. Meskipun sebagian besar peternak
mencapai produktivitas faktor total di atas rata-
rata, namun produktivitas faktor total tersebut
tergolong masih rendah sehingga perlu
ditingkatkan agar tercapai produktivitas yang
maksimal.

Peningkatan produktivitas faktor total
bisa dicapai antara lain melalui peningkatan
produktivitas tenaga kerja melalui kegiatan
pelatihan dan penyuluhan sehingga kemampuan
peternak dalam memelihara ternak sapi potong
akan meningkat. Peningkatan kemampuan
pemeliharaan sapi potong ini akan
meningkatkan produktivitas faktor total
sehingga produksi maksimal dapat dicapai
berupa pertambahan bobot badan harian yang
maksimal.

b Hubungan Umur Peternak dengan
Produktivitas

Hubungan antara umur peternak dengan
produktivitas yang dicapai pada usaha
penggemukan sapi potong disajikan pada Tabel
2.

Tabel 2
Hubungan Umur Peternak dengan Produktivitas

No Umur
Peternak
(tahun)

Produktivitas
Min. Maks. Rata-

rata
1 28 – 38 0,3641 1,0000 0,5626
2 39 – 49 0,2794 0,8959 0,5275
3 50 – 60 0,2361 0,9299 0,5235
4 61 – 71 0,2156 0,9056 0,5156

Sumber: Analisis Data Primer (2013)

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata
produktivitas tertinggi pada usaha
penggemukan sapi potong dicapai oleh peternak
yang berumur 28-38 tahun. Produktivitas usaha
penggemukan sapi potong akan menurun
dengan semakin bertambahnya umur peternak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Santosa, dkk. (2013) yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi umur
peternak maka akan menurunkan produktivitas
kerjanya sehingga dapat menurunkan
pendapatan peternak; dan penelitian Saleh, dkk.
(2006) yang menunjukkan bahwa penambahan
umur peternak akan menurunkan pendapatan
peternak. Penelitian Lestari, dkk. (2009)
menyatakan bahwa umur peternak berpengaruh
negatif terhadap adopsi inovasi dimana semakin
tinggi umur peternak, maka semakin rendah
tingkat adopsi inovasinya.

c Hubungan Jumlah Kepemilikan
Ternak dengan Produktivitas

Hubungan antara jumlah kepemilikan
ternak dengan produktivitas yang dicapai pada
usaha penggemukan sapi potong disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3
Hubungan Jumlah Kepemilikan Ternak dengan

Produktivitas
No JKT

(Ekor)
Produktivitas

Min. Maks. Rata-
rata

1 1 0,2361 0,5800 0,3887
2 2 0,2794 0,9299 0,5152
3 3 0,5628 0,8044 0,6877
4 4 0,5526 1,0000 0,7763
5 5 0,9056 0,9056 0,9056

Sumber: Analisis Data Primer (2013)
Keterangan: JKT (Jumlah Kepemilikan Ternak)

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata
produktivitas tertinggi pada usaha
penggemukan sapi potong dicapai oleh peternak
yang memiliki sapi potong sebanyak 5 ekor.
Produktivitas tersebut semakin meningkat
dengan meningkatnya jumlah kepemilikan
ternak sapi potong.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Sudarno (1995) dalam Rohmad
(2013) yang menunjukkan adanya korelasi yang
sangat nyata antara skala usaha dengan
produktivitas usaha, dimana semakin besar
skala usaha akan menghasilkan produktivitas
usaha yang semakin besar pula.
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d Faktor-faktor yang Berpengaruh
Terhadap Produktivitas

Analisis faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap produktivitas pada usaha
penggemukan sapi potong disajikan pada Tabel
4.

Tabel 4
Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap

Produktivitas
Variabel Nilai

Parameter
t-hit Sig.

Intersep
Umur
Pendidikan
Pengalaman
JKT
Kredit

-1,175
0,083
0,153

-0,122
0,600

-0,034

-2,179
0,686
2,066

-2,381
10,183
-0,708

0,032*
0,495

0,042*
0,019*

0,000**
0,481

R2 = 0,535
F-hit = 21,650**

Sumber: Analisis Data Primer (2013)
Keterangan:
JKT = Jumlah Kepemilikan Ternak
**, * = signifikansi pada 1% dan 5%

Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar
0,535 menunjukkan bahwa produktivitas usaha
penggemukan sapi potong dapat dijelaskan
sebesar 53,50% oleh variabel yang ada di dalam
model, sedangkan sisanya sebesar 46,50%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan ke dalam model.

Nilai F-hit sebesar 21,65 pada taraf
nyata 0,01% menunjukkan bahwa seluruh
variabel yang ada di dalam model secara
simultan berpengaruh sangat signifikan
terhadap produktivitas usaha penggemukan sapi
potong.

Umur tidak berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas usaha penggemukan sapi
potong. Koefisien regresi bertanda positif
menunjukkan bahwa semakin bertambah umur
peternak, maka akan semakin meningkat
produktivitas usahanya. Meskipun tidak
berpengaruh signifikan, tetapi hal ini tidak
sesuai dengan analisis hubungan umur peternak
dengan produktivitas (Tabel 2) dimana
produktivitas usaha penggemukan sapi potong

menurun dengan semakin bertambahnya umur
peternak.

Bertambahnya umur peternak akan
menurunkan persepsi peternak terhadap
penyuluhan dan tingkat partisipasi peternak
dalam kegiatan penyuluhan (Baba, dkk, 2011);
sedangkan di sisi lain, penyuluhan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas
(Widodo dan Sunarso, 2009). Argumentasi ini
yang mendasari mengapa secara faktual
produktivitas menurun dengan bertambahnya
umur peternak.

Pendidikan formal berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas usaha
penggemukan sapi potong. Koefisien regresi
bertanda positif menunjukkan bahwa semakin
tinggi pendidikan formal yang diikuti oleh
peternak, maka akan semakin meningkat
produktivitas usahanya. Elly dan Salendu
(2012) menyatakan bahwa semakin tinggi
tingkat pendidikan peternak, maka akan lebih
mudah dalam menyerap inovasi teknologi.
Menurut Murwanto (2008), meningkatnya
masukan teknologi akan meningkatkan
produktivitas ternak, dan akhirnya akan
meningkatkan kesejahteraan peternak sapi
potong.

Pengalaman beternak berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas usaha
penggemukan sapi potong. Koefisien regresi
bertanda negatif menunjukkan bahwa semakin
lama pengalaman beternak, maka akan semakin
menurun produktivitas usahanya. Hasil ini
sesuai dengan penelitian Triastono, dkk. (2013)
yang menunjukkan bahwa variabel lama
beternak berpengaruh nyata dan negatif
terhadap pendapatan dimana setiap peningkatan
satu tahun lama beternak akan menurunkan
produktivitas ternak sehingga akan menurunkan
pendapatan.

Jumlah kepemilikan ternak
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
usaha penggemukan sapi potong. Koefisien
regresi bertanda positif menunjukkan bahwa
semakin banyak jumlah sapi potong yang
dimiliki oleh peternak, maka akan semakin
meningkat produktivitas usahanya. Hasil ini
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sesuai dengan penelitian Marawali, dkk. (2004)
yang menunjukkan bahwa skala usaha
berpengaruh siginifikan terhadap pertambahan
bobot badan sapi potong. Penelitian
Tatipikalawan (2012) menunjukkan bahwa
jumlah kepemilikan ternak berpengaruh nyata
terhadap produktivitas tenaga kerja keluarga.
Sedangkan penelitian Triastono, dkk. (2013),
Saleh, dkk. (2006), Hoddi, dkk. (2011) dan
Trigestianto, dkk. (2013) menunjukkan bahwa
jumlah ternak berpengaruh sangat nyata
terhadap pendapatan peternak.

Akses terhadap kredit tidak
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas.
Koefisien regresi bertanda negatif menunjukkan
bahwa produktivitas usaha penggemukan sapi
potong pada peternak yang memiliki akses
terhadap kredit lebih rendah jika dibandingkan
dengan peternak yang tidak memiliki akses
terhadap kredit. Hasil ini diduga disebabkan
karena motivasi beternak dari peternak yang
tidak memiliki akses terhadap kredit (modal
sendiri) lebih tinggi jika dibandingkan dengan
peternak yang memiliki akses terhadap kredit.

Hasil penelitian Zhu, et al (2012)
menunjukkan bahwa petani yang memiliki
ketergantungan tinggi terhadap subsidi sebagai
sumber pendapatan memiliki motivasi yang
lebih rendah untuk bekerja secara efisien;
sedangkan motivasi beternak tersebut
berpengaruh sangat nyata (Saleh, dkk., 2006)
maupun berkorelasi positif (Luanmase, dkk.,
2011) terhadap pendapatan peternak sapi
potong.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat

ditarik kesimpulan penelitian sebagai berikut:
(1) Produktivitas tertinggi sebesar 0,5626

dicapai oleh peternak yang berumur antara
28-38 tahun. Semakin bertambahnya umur
peternak, maka semakin menurun
produktivitas yang dicapai.

(2) Produktivitas tertinggi sebesar 0,9056
dicapai oleh peternak yang memiliki sapi
potong sebanyak 5 ekor jika dibandingkan
dengan produktivitas yang dicapai oleh

peternak yang memiliki 1-4 ekor sapi
potong. Semakin banyak jumlah sapi
potong yang dimiliki oleh peternak, maka
semakin meningkat produktivitas yang
dicapai.

(3) Pendidikan formal, pengalaman beternak
dan jumlah kepemilikan ternak
berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas usaha penggemukan sapi
potong.
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